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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya minat baca 

masyarakat Indonesia yang semakin mengkhawatirkan. Perlu 

upaya dalam meningkatkan minat baca masyarakat Indonesia 

salah satunya adalah dengan menanamkan pendidikan karakter 

gemar membaca melalui gerakan literasi sekolah untuk peserta 

didik dalam meningkatkan minat membaca. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil pendidikan karakter gemar membaca 

melalui gerakan literasi sekolah. Metode penelitian yang 

dilakukan adalah kualitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan 

yaitu paduan wawancara, paduan obeservasi dan penelaahan 

dokumen. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) perencaan 

dalam gerakan literasi sekolah dibuat dengan memperhatikan 

kemampuan peserta didik dan kesiapan sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan gerakan literasi sekolah, 2) pelaksanaan 

dalam gerakan literasi sekolah menitikberatkan pada pembiasaan 

membaca buku dan implementasinya dalam keseharian, 3) hasil 

yang didapatkan dalam pendidikan karakter gemar membaca 
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mampu meningkatkan minat peserta didik dalam membaca buku 

dan mempengaruhi kemampuan akademiknya. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Gemar Membaca, Gerakan 

Literasi Sekolah 

 

Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang didapat 

dalam lingkungan dimana seseorang itu berada(Daga, 2021). 

Karakter dibentuk dengan memberdayakan potensi yang ada 

dalam diri guna menjadi pribadi yang bermanfaat untuk diri 

sendiri maupun lingkungannya(Annisa et al., 2020). Pendidikan 

karakter juga berasal dari keluarga yang merupakan lingkungan 

yang berperan penting dalam pembentukan karakter anak. 

Dimana keluarga memiliki latar belakang yang baik akan 

menciptakan karakter yang baik pula(Liska et al., 2021). 

Salah satu pendidikan karakter yang ada di Indonesia 

adalah gemar membaca. Membaca sendiri diartikan sebagai 

suatu proses mengeja atau melafalkan sebuah 

.tulisan(Wittentirelli et al., 2019). Melalui membaca kita dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan 

intelektual(Rachman et al., 2018). Masalah yang sedang 

dihadapi mayoritas peserta didik di Indonesia adalah 

menurunnya minat baca(Ambarwati, 2017). Rendahnya minat 

baca ini akan mempengaruhi sumberdaya manusia kita di masa 

depan.  Pengetahuan yang kurang juga akan membuat 

masyarakat tertinggal. Berdasarkan laporan PISA tahun 2019, 

Indonesia menduduki perinkat ke 72 dari 77 negara dalam hal 

membaca(Trianggoro & Koeswanti, 2021).  

Melihat kondisi pendidikan di Indonesia saat ini, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan 

Menteri nomor 23 tahun 2013 merumuskan sebuah gerakan 
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literasi sekolah untuk menumbuhkan sikap budi pekerti luhur 

kepada anak-anak melalui Bahasa(Muhammad et al., 2020). 

Gerakan literasi ini merupakan upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam literasi terutama 

membaca. Gerakan ini didukung informasi tulisan yang dapat 

berasal dari buku, majalah, surat kabar, dan perangkat baca 

lainnya(Prianto, 2020). 

Sekolah Dasar Islam Tarbiyatussibyan Tulungagung 

merupakan salah satu sekolah yang menerapkan Gerakan 

Literasi Sekolah ini, dimana sekolah menerapkan beberapa 

langkah atau tahapan program ini sesuai panduan yang dirancang 

oleh pemerintah. Sarana dan prasarana pun dilengkapi untuk 

menunjang keberhasilan berjalannya program Gerakan Literasi 

Sekolah ini. Salah satu kegiatan yang menonjol adalah kebiasaan 

membaca 15 menit yang diterapkan setiap hari sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai. Sekolah juga menyediakan berbagai 

macam buku untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

peserta didik.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut John W. 

Creswell, penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

mesdeskripsikan fakta di lapangan mengenai fenomena yang 

terjadi, kemudian selanjutnya digunakan penelaahan secara 

mendalam mengenai temuan yang didapatkan(Creswell & 

Creswell, 2018). Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan- penemuan yang tidak bisa dikur 

dengan prosedur- prosedur statistik(Raco, 2018). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pedoman wawancara, pedoman obeservasi, dan studi 
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dokumentasi(Aedi, 2018). Langkah-langkah pelaksanaan 

penelitian adalah mengumpulkan data wawancara dari 

narasumber yaitu guru, peserta didik, dan orangtua peserta didik, 

data hasil wawancara kemudian diolah, selanjutnya hasil 

obeservasi pengamatan di lapangan, dan juga pengumpulan 

dokumen-dokumen gerakan literasi sekolah.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah gerakan 

literasi sekolah yang diterapkan di Sekolah Dasar Islam 

Tarbiyatussibyan mampu menumbuhkan karakter gemar 

membaca peserta didik, sehingga minat baca mereka meningkat. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Priasti yang menyatakan 

bahwa penerapan Gerakan literasi sekolah akan meningkatkan 

minat baca peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajarannya(Priasti & Suyatno, 2021). 

1. Perencanaan Pendidikan Karakter Gemar Membaca 

Melalui Gerakan Literasi Sekolah  

Dari hasi wawancara bahwasannya pembuatan 

perencanaan pada kegiatan pendidikan karakter gemar 

membaca melalui gerakan literasi sekolah dilihat dari empat 

sisi(Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, 2019), yaitu:  

1) Keadaan siswa, melihat dari karakteristik perencanaan 

pembelajaran yang mengedepankan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik maka dalam perencanaan 

kegiatan perlu melihat dari keadaan siswa(Dewi et al., 

2022). Keadaan siswa ini perihal kemampuan siswa 

dalam menerima pendidikan yang sesuai dengan kriteria 

umurnya dan upaya untuk memberikan pengajaran dan 

pembelajaran yang sesuai agar dapat diterima dan 

dipahami dengan baik oleh siswa. Perencanaan dalam 
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kegiatan gerakan literasi sekolah pada jenjang menengah 

pertama perlu diberikan langkah-langkah yang 

menghibur dan inovatif untuk memikat ketertarikan 

siswa dalam mengikuti kegiatan(Sari & Supriyadi, 

2021). 

2) Kesiapan sekolah. Dengan diputuskan dalam 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah, upaya sekolah 

untuk mempersiapkan segala kebutuhan dalam 

pelaksanaan kegiatan harus sudah terpenuhi, hal ini 

merupakan langkah yang diambil sekolah untuk 

memfasilitasi kegiatan gerakan literasi sekolah agar 

berjalan dengan lancar(Mulyo Teguh, 2017). Sekolah 

berupaya memfasilitasi dengan baik seluruh kegiatan 

gerakan literasi sekolah dan setelah terpenuhi semua 

fasilitas yang ada, langkah selanjutnya 

mengimplementasikan kegiatan gerakan literasi sekolah. 

3) Ketersediaan sarana dan prasarana. Upaya dalam 

perencaan pembelajaran yang menjadi ukuran 

tercapainya pelaksanaan kegiatan dengan baik salah 

satunya ketersediaan saran dan prasarana, karena dua 

faktor tersebut sangat dipertimbangkan(Wulandari et al., 

2021). Bila ketidak lengkapan dua faktor tersebut dapat 

menghambat berlangsungnya kegiatan dengan baik. 

Sarana dan prasarana pada pendidikan karakter gemar 

membaca melalui gerakan literasi sekolah sudah 

terpenuhi dengan baik. Kebutuhan yang menunjang 

dalam terlaksananya kegiatan sudah dilengkapi, 

penyiapan anggaran kegiatan sekolah sudah diajukan 

dengan baik dalam upaya melengkapi sarana dan 

prasarana. 

4) Kesanggupan guru dalam pembentukan tim literasi 

sekolah. Pertimbangan dari kesanggupan guru untuk 

membentuk tim literasi menjadi langkah perencanaan 
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sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter gemar 

membaca melalui gerakan literasi sekolah(Fath et al., 

2018). 

  

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Gemar Membaca 

Melalui Gerakan Literasi Sekolah  

Pemaparan tentang gambaran pelaksanaan kegiatan 

Pendidikan karakter gemar membaca melalui gerakan literasi 

sekolah sesuai pengamatan obeservasi dengan pedoaman 

yang telah ditentukan bahwasannya kegiatan gerakan literasi 

sekolah terbagi menjadi tiga bagian yaitu (1) kegiatan 

awal/pembukaan, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan 

akhir/penutup(Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, 

2019). Adapun deskripsi pelaksanaanya yang diungkapkan 

oleh RS/KGLS adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal/pembukaan  

Kegiatan awal dilakukan untuk melaksanakan 

pendekatan keibadahan siswa, kegiatan tersebut 

dilakukan untuk memberikan nilai positif keibadahan 

dalam memulai pelaksanaan kegiatan sekolah(Sujatmiko 

et al., 2019). Dalam kegiatan awal dimulai dengan 

literasi agama, dan dapat dikatakan kegiatan awal ini 

adalah kegiatan pemanasan dengan mendekatkan diri 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Kegiatan inti  

Kegiatan inti merupakan pelaksanaan dari pendidikan 

karakter gemar membaca. Kegiatan ini melatih siswa 

untuk berupaya membaca buku dengan konsentrasi 

sehingga dapat memahami pesan dan makna yang 

terkandung didalamnya. Selama kegiatan inti guru 

pembimbing gerakan literasi memberikan arahan untuk 

melakukan suatu kegiatan dan dapat menyampaikannya 
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juga dapat melaksanakannya terutama pada teman-

temannya di sekolah. 

3) Kegiatan akhir/penutup  

Kegiatan akhir dalam kegiatan pendidikan karakter 

gemar membaca adalah melakukan tindakan nyata baik 

berupa meriview buku bacaan atau membuat suatu karya 

tulis tentang literasi. Kegaitan akhir dalam pelaksaan 

sebagai suatu cara pengimplementasian kegaiatn dalam 

kepribadian siswa sehingga memunculkan karakter 

gemar membaca buku terhadap siswa tersebut. 

  

3. Hasil Pendidikan Karakter Gemar Membaca Melalui 

Gerakan Literasi Sekolah 

 

Tabel 1 Data Hasil Wawancara Siswa Gambaran 

Hasil Membaca Siswa 

NO Kebiasaan Membaca Buku Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

1 Setiap hari saya membaca buku 

bacaan 
√ 

  

2 Sekali membaca buku manimal 

60 menit 
√ 

  

3 Dalam seminggu saya membaca 

buku pengetahuan umum 
√ 

  

4 Dalam seminggu saya membaca 

buku sastra 
√ 

  

5 Dalam seminggu saya membaca 

buku religi  
√ 

  

6 Dalam sebulan saya telah 

menghabiskan buku minimal 4 

buku 
√ 
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7 Memahami isi buku dan 

berupaya menerapkan nya dalam 

keseharian 

√ 

  

8 Tokoh dalam buku 

menginginspirasi diri dan 

menjadi motivasi 
√ 

  

  

dari tabel diatas menunjukkan bahwa kegiatan membaca buku 

peserta didik meningkat usai dilaksanakannya Gerakan literasi 

sekolah. 

Penerapan program Gerakan Literasi Sekolah ini 

berdampak positif terhadap penguatan pendidikan karakter 

peserta didik terutama dalam hal gemar membaca. Dengan 

membaca peserta didik akan dimudahkan untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang lainnya. Membaca dapat melatih otak 

untuk berfikir kritis dan analitis dalam menghadapi 

persoalan(Prasrihamni et al., 2022). 

 

Pembahasan / Analisis 

Dari penyajian data diatas, dapat dianalisa bahwa SDI 

Tarbiyatussibyan menerapkan penguatan pendidikan karakter 

melalui gerakan literasi sekolah. Hal ini terlihat dari tahapan- 

tahapan penerapan gerakan literasi sekolah yang terdiri dari tiga 

tahapan(Winarsih & Bawawa, 2019), yaitu; 

1. Perencanaan 

Pentingnya tahap perencanaan ini adalah sebagai pondasi 

penerapan Gerakan Literasi Sekolah yang akan dilaksanakan 

di SDI Tarbiyatussibyan Tulungagung. Adapun yang 

termasuk dalam tahap perencanaan ini diantaranya adalah 

kesiapan siswa, kesiapan sekolah, kesiapan sarana dan 

prasarana, dan juga kesiapan guru dalam membentuk tim 

literasi. 
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2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaaksanaan Gerakan Literasi Sekolah ada 

beberapa langkah yang perlu dilakukan(Destrianto & 

Dwikurnianingsih, 2021). Pertama ialah pembiasaan, disini 

peserta didik dibiasakan untk membaca kurang lebih 15 menit 

sebelum kegiatan pembelajaran di kelas dilaksanakan. Kedua 

ialah pengembangan, pada fase ini peserta didik akan 

mengembangkan kemampuan membacanya dengan 

memperoleh informasi- informasi penting dalam buku yang 

sedang dibaca. Kemudian yang ketiga adalah pembelajaran, 

pada fase pembelajaran ini peserta didik akan menciptakan 

suatu karya dari hasil apa yang dibaca. Misalnya membuat 

puisi, mengarang cerita, dsb. 

3. Hasil  

Setelah perencanaan dan pelaksanaan, tahap hasil merupakan 

gambaran dari kesuksesan tahap- tahap sebelumnya. Hasil 

dari penerapan Gerakan Literasi Sekolah ini terutama dari 

membaca peserta didik diketahui bahwa peserta didik 

membaca buku setiap hari, peserta didik membaca buku 

minimal 60 menit, peserta didik membaca buku pengetahuan 

umum sekali dalam seminggu, peserta didik membaca buku 

sastra minimal sekali dalam seminggu, peserta didik 

membaca buku religi minimal sekali dalam seminggu, peserta 

didik menghabiskan minimal 4 buku dalam sebulan, peserta 

didik memahami isi buku, dan peserta didik meneladani tokoh 

dalam cerita. 

Menurut Apriyati(Najmuddin & Aprilianty, 2020) 

pentingnya pendidikan karakter gemar membaca melalui 

kegiatan Gerakan Literasi Sekolah ini adalah membentuk 

karakter gemar membaca siswa serta meningkatkan 

keterampilan membaca siswa melalui tahapan pembiasaan, 

pengembangan dan pembelajaran. Kegemaran membaca 

buku akan memicu perkembangan kognitif, bahasa, serta 
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karakteristik anak-anak Sekolah Dasar akan mendekatkan 

mereka dengan nilai-nilai sosial dan budaya baik Indonesia, 

sehingga memudahkan menginternalisasikan pendidikan 

karakter(Rokhman et al., 2014). 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 

sedemikian rupa menurut langkah- langkah tertentu agar 

pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Pendidikan 

karakter gemar membaca melalui gerakan literasi sekolah 

mememiliki langkah-langkah yang telah sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan kegiatan. Proses perencanaan, pelaksanaan dan 

hasil berkesinambungan satu dan lainnya. Dengan upaya 

demikian bahwasannya pendidikan gemar membaca melalui 

gerakan literasi sekolah dapat dijadikan solusi sebagai upaya 

peningkatakan minat baca siswa khususnya dan masyarakat luas 

umumnya. 
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